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Abstrak

Umgjmuu;hmmyuﬂmpimwu pada perkawinan menurut

WMTobaHlmynﬁbmsmNiHme
Ronggur Ni Huta Kabupaten samosir. Fungsi sinamot adalah syarat sahnya suatu
perkawinan, syarst hubungan kekerabatan, terhitung dalam adat, syarst dapat
mengunjungi dan meminta bantuan kepada keluarga pihak perempumn. Karena
begitu pentingnys sinamot orang yang sudeh meninggal dusnia dan belum
membayar sinamot harus tetap membayarnya yang diwakili oleh saudaranya,
Pemberian sinamot bukan semata-mata untuk mencari keuntungan melainkan untuk
mengikat kekerabatan antarn pihak perempuan dan pihak laki-laki. Dalam
pembenan sinamot harus dihadirt unsur Dalihan Na Tolu. Oleh karena itu simanot
wmuhwhdcpkehnmnpmmww

Kata Kunci : Uang Jujur, Perkawinan, Masyarakat Batak Toba

A. Pendahuluan

Masyarakat Batek Toba sangat menghargai adatnya dalam
kehidupan. Tetapi sesuni dengan perkembangan zaman atau tuntutan
masyarakat banyak adat tersebut yang tidak sesuai lagi, discbabkan karena
beberapa faktor seperti: agama, kemajemukan asal dan etnis dalam suatu
daerah, defusi adat yaitu percampuran adat antar etnis misalnya perkawinan
berlainan suku, pengaruh era globalisasi dan lain-lain.

Berdasarkan hukum kebapakan, masyarakat Batak Toba
mempunyai sifat dan ciri yang khas yaitu adanya pemberian dari pihak
laki-laki kepada pihak perempuan Ada kalanya di beberapa daerah
pemberian ini merupakan syarat untuk sahnya suatu perkawinan. Sifat dari
pemberian ini menurut hukum kebapakan adalah si perempuan dilepaskan
dari lingkungan keluarganya semula dan dimasukkan dalam keluarga
suaminya. Jadi sifat pemberian ini merupakan uang pelepas,

Adapun pemberian itu pada mulanya bukaniah merupakan bentuk
uang nkan tetapi berupa benda-benda yang dianggap bermakna, Akan tetapi
pada waktu sekarang pemberian itu sudah.berupa uang. Pemberian itu
dalam masyarakat Batak Toba disebut sebagai Simamor, Perkawinan
masyarakat Batak Toba tidak luput dari uang jujur (sinamor). Sebab sahnya
suatu perkawinan Batak Toba didahului dengan pemberian uang jujur.
Uang jujur (sinamor) adalah pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak
perempuan yang berupa uang atau benda berharga lainnya. Pada zaman
dahulu, Sinamor adalah berupa hewan atau barang, tetapi seiring berlalunya
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waktu maka pada saat sekarang sinamor dapat divangkan Kata sinamor
sama dengan Twhor.

B. Metodologi Penclitian

Metode yang digunakan adaleh Metode Deskriptif Kualitatif
Lokasi penelitian adalzh Desa Sabungan Ni Huta Kecamatan Ronggur Ni
Huta Kabupaten Samosir. Alasan penulis memilih lokasi ini karena
sebagian besar jumlah penduduk desa imi adalah suku Batak Toba sehingga
lebih mudah untuk memperoleh data tentang fungsi uang jujur (sinamor)
pada perkawinan menurut adat masyarakat Batak Toba Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh penduduk Desa Sabungan Ni Huta yang sudah
menikah yang terdiri dari 263KK, maks jumlah sampe! yang diambil dalam -
penclitian ini adalah 10% dari jumlah populasi yaitu 26 orang,

.vmmmmmwmquw(mm
perkawinan menurut adat masyarakat Batak Toba. Dan defenisi operasional
adalsh fungsi uang jujur pada perkawinan menurut adat masyarakat Batak
Toba adalah fungsi dimana dengan adanys uang jujur maka perkawinan
dianggap sah menurut adat yang berlaku pada masyarakat Batak Toba
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sebagai berikut
f P = Persentase jawaban responden
==x100% f = Frekwensi jawaban
N = Jumlah keseluruhan responden

Analisis data tentang uang jujur (sinamor)
Amldsdnmudu

ranoe

Wymhmdumnmngmw(mmmn
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dengan uang jujur (sinamot) Sedmghn 5 (19,23%) responden
melaksanakan kawin lari. Hal tersebut menunjukkan bahwa di Desa
wmmmwmmwm
persentase yang kawin dengan membayar uang jujur lebih tinggi
dibandingkan dengan persentasc yang kawin iari Hal itu dikarenakan
bahwa perkawinan dengan uang jujur adalah perkawinan yang seharusnya
dilaksanakan dan sah menurut adat Batak Toba.

Responden yang kawin dengan uang jujur adalah responden yang
memiliki biaya yang cukup untuk melaksanakan perkawinan sesuai dengan
aturan adat yang sebenamya yaitu adat na gok. Sedangkan responden yang

hmmddﬁmdwmm&mdmmmmm
melaksanakan adat na gok. Sinamot ﬂn mercka bayarkan setelsh

memiliki rejeki di kemudian hari.
2. Pentingnya uang jujur (sinamof) dalam upacara perkawinan.

bagi masyarakat Batak Toba yaitu dengan adanya pemberian simamor.
Tanpa sinamot suatu perkawinan tidak sah menurut adat, hal ini disebabkan
b )



pelaksanaan

ditentukan  Unsur Dalihan Na Tolu di sini harus mengetahui apa saja yang

aknd:wmphnmynpmdnpnbemhndenmlm

s. Apdmhmngmur(m.hlmbawtunq _ —

bahwa uang jujur (sinamor) tidak harus berupa uang tetapi dapat berupa

Mmmmm?mmammmm

berupa uang melainkan benda atau hewan peliharaan, tapi seiring

mmwmm«mmm
dalam bentuk uang Perubahan ini terjadi dengan sendirinya dalam

masyarakat.
6. Apnhbadnmbcmmbwmpoodw

26 jumlah responden yang menjawab “Ya" adalah sebanyak 26
moodm(l%)pd:dmdmmwhnbﬁmm-mmbw
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Dari 26 responden yang menjawab “Ya" sebanyak 24 responden
(92,31%), “Tidak™ sebanyak 2 responden (07,69%) dan yang mengatakan
“Ragu-ragu” tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa adat merupakan
suatu kewajiban bagi masyarakat Batak Toba khususnya di Desa Sabungan
Ni Huta. Mereka mengatakan bahwa adat adalah peninggalan berharga dari
orang yang mendahului mereka, jadi harus dijaga dan dilestarikan dengan
baik. Seperti yang disebutkan pada tabel 6 di atas, adat itu merupakan
sarana untuk mempererat hubungan kekeluargaan. Mereka juga berpegang
udnpﬁnsipmymkiumnmitumkiumﬁ(dmmﬁmido
sitapuon), Mereka yang tidak menjalankan adat, suatu waktu ingin
menikahkan anak maka orang yang menghadiri pesta perkawinan tersebut
tidak akan banyak. Orang yang menjalankan adat dengan sungguh-sungguh
akan disegani banyak orang,

Karena adat berpengaruh sangat kuat, mengandung rahmat dan
hukuman serta merupakan sikap hidup orang Batak Toba untuk
memandang dunianya maka adat bersifat mutiak. Meskipun orang Batak
sudah memiliki agama atau kepercayaan mereka tetap melaksanakan dan
menghargai adatnya. Karena itu dapat dimengerti mengapa orang Batak
Toba sangat kuat mempertahankan adatnya, Mereka yang mengatakan adat
itu bukan merupakan kewajiban adalah orang yang kurang pemahamannya
tentang adat dan sudah dipengaruhi oleh agama Kristen sekte Kharismatik,
Menurut kelompok ini upacara adat berasal dari leluhur yang masih hidup
dalam penyembahan berhala pada masa kegelapan sebelum agama kristen
masuk ke daerah Batak Toba,

8 Apakah pelaksanaan adat perkawinan barus dilaksanakan di pihak
laki-laki

Semua responden yaitu sebanyak 26 responden (100%) menjawab
“Tidak", sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan adat perkawinan
dapat dilaksanakan di kampung laki-laki dan di kampung perempuan.
Pelaksanaan adat perkawinan di kampung laki-laki disebut perkawinan
taruhon jual dan pelaksanaan adat di kampung perempuan disebut
perkawinan dialap jual,

9. Apakah ada perubahan pelaksanaan adat dalam perkawinan dalam
masyarakat batak toba di Desa Sebungan Ni Huta

Seluruh responden yaitu sebanyak 26 responden (100%)
menjawab “Tidak”, jadi dapat disimpulkan bahwa di Desa Sabungan Ni
Huta tidak ada perubahan pelaksansan adat dalam perkawinan dalam
masyarakat yang ada adalah penyederhanaan yang dinamakan Ulaon
Sadari. Hal itu terjadi sebagai jawaban nyata atas berbagai keluhan,
terutama mengenai waktu yang terlalu banyak tersita dalam upacara adat.
Dari dulu sampai sekarang tahap-tahap pelaksanaan adat perkawinan tetap
itu yang dilaksanakan. s
10. Apakah responden memaksaksn kehendak mengenai uang jujur

(stnamot) yang tinggi pada pihak laki-laki

Hanya ada | responden (03,85%) yang memaksakan kehendak
mengenai uang jujur yang tinggi kepada pihak laki-laki. Sedangkan yang
tidak memaksakan kehendak mengenai sinamor yang tinggi kepada pihak
laki-laki sebanyak 25 responden yaitu sekitar 96,15% dan yang
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mengatakan “Ragu-ragu” tidak ads. Jadi dapat disimpulkan bahwa pihak
perempuan di Desa Sabungan Ni Huta tidak memaksakan kehendak kepada
sinamot adalah hal yang terpenting dalam pelaksanaan pesta perkawinan
dimana tanpa sinamot! perkawinan tidak dianggap sah menurut adst, tetapi
responden tidak memaksakan sinamof yang tinggi pada pihak laki-laki

Responden sadar jiks mereka memaksakan sinamof yang tinggi
MwmmmwmeM
memaksakan kehendak mengenai pemberian sinamor yang tinggi pada
NMWMNMMWW
pengeluaran untuk menyekolehkan putri mereks Jika mercka mendapat
sinamot tidak setimpal dengan gelar yang didapat putri mereka, mereka
skan merasa malu pada keluarga dan kerabat-kerabat lain.

Biasanya orangtua yang memaksakan sinamot yang tinggi akan
mengakibatkan putusoya harapan anak mereka untuk menikah Bukan
hanya itu, memaksakan sinamof pada pihak laki-laki akan memberi kesan
bahwa merekas menjual ansk perempuan mereka dengan sejumizh uang
yang kemudian disalahpahami kaum pri hingga memperiakukan istri
sekarang sudah dapat menikah tanpa sinamot. Mereka bisa membayarnya
di kemudian hari jika mereka sudah sanggup untuk membayamnya.

11. Di setiap pesta perkawinan yang responden ikuti, apakah simamor
selalu diberikan

12. Apaksh seseorang yang belum membayar uang jujur (sinamor) sudah
sah dalam perkawinan menurut adat Batak
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13. Dengan disahkannya di Gereja, mereka dianggap sudah sah kawin
Apakah mereka harus membayar uang jujur.

Schuuhmpondmmnjmtb“h"ynimnbuyd%mpom
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melaksanakan adar magok sebanyak 21 responden dan yang
sebanyak 5 responden (tabel 1). Responden yang kawin
memiliki rejeki baru mercka membayar sinamor dengan
manuruk-nuruk (pihak laki-laki datang berkunjung ke rumak
perempuan untuk meminta maaf dan membicarakan mengenai
lalu mengadati. Responden yang melaksanakan kawin lari bukan
kdndunn«ekampihmaw.hmwumﬁji
jaman dahulu banyak masyarakat yang kawin lari karena keadaan ekonomi.
mmmwummmmj.mm
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15 Iihuj.dihwinlui.nmhmih&hmknmyumm
membayar uang jujur (sinamor)
Wuhmmmﬁbmmnwmﬁuyu
Tidakdiwm&mmmmiwukmdmjumhhummmiq
sinamot dibayar dan mengadakan pesta supaya sah di dalam adat Melihat
masalsh waktu, tidak semua orang dapst melaksanakan adat secara
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dari 26 responden, ada 21 responden yang kawin dengan uang jujur dan §
responden kawin lari (tanpa uang jujur), Responden yang kawin tanpa uang
jujur sudah membayar uang jujur dengan cara manuruk-nuruk yaitu setelah
melaksanakan perkawinan di gereja dan sudah mendapat rejeki, pihak laki-
laki datang berkunjung ke rumah pihak perempuan untuk meminta maaf
atas kesalahan yang mereka lakukan kepada pihak perempuan yaitu
membawa putri mereka bukan dengan cara adat dan membicarakan
mengenai sinamof dan acara adat selanjutnya (adat na gok). Adat ini
disebut dengan sulang-sulang pahompu.

17. Menurut adat bolehkah mereka yang belum membayar sinamor dapat
mengunjungi mertua atau saudara laki-laki atau paman istri (bukan
alasan untuk membayar sinamor)

Semua responden mengetahui bahwa menurut adat mereka yang
belum membayar sinamor tidek dapat mengunjungi keluarga pihak
perempuan khususnya orang tua perempuan. Mereka yang belum
membayar uang jujur tidak terhitung dalam adat, Mereka hanya bisa
mengunjungi dengan alasan untuk membicarakan adat yang akan
dilaksanakan selanjutnya atau untuk membayar uang jujur, Dalam hal ini
masyarakat di Dea Sabungan Ni Huta sangat mengerti tentang adat.

18, Jika responden mempunyai anak perempuanatau saudara perempuan
yang belum membayar sinamot datang mengunjungi bukan umtuk
membayar sinamot apakah ssudara menerimanya

Seluruh responden mengatakan bahwa mereka akan menerima
Jika anak mereka datang berkunjung ke rumah. Sangat berbanding terbalik
dengan data pada tabel 17 di atas. Menurut adat yang scbenamya mereka
yang belum membayar uang jujur tidak dapat mengunjungi rumah keluarga
pihak perempuan. Responden mengetahui bahwa itulah adat yang
sesungguhnya, tetapi mereka juga sadar bahwa semua manusia yang ada di
bumi ini adalah mahluk ciptaan Tuhan yang memiliki hati nurani luhur
tentu tidak pantas mengusir orang yang datang berkunjung ke rumah kita
apalagi orang itu adalah anak kita sendiri,

Mereka yang menikah tanpa vang jujur bukan karena keinginan
mereka tetapi situasi dan kondisilah yang tidak mengijinkan. Setelah
melaksanakan perkawinan mereka yang kawin akan berjuang untuk
mencari uang agar dapat melaksanakan adat na gok Sebagai orang tua
spakah pantas menolak mereka datang berkunjung apalagi mereka
mengatakan bahwa mereka merindukan orang tua mereka?, Masyarakat
Batak Toba tidak dapat lepas dari yang namanya adat karena itu adalah
mutlak bagi orang batak. Meskipun demikian harus disesuaikan juga
dengan perkembangan jaman. Jangan karena adat maka kita korbankan
manusia dan jangan karena manusia kita mengorbankan adat namun antara
adat dan manusia harus sesuai dengan tuntutan masyarakat dan tuntutan
Jaman,

19. Bolehkah seseorang yang berpartisipasi (marhobas) dalam suatu pesta
yang dilandasi Dalihan Na Tolu mendapat jambar (daging)

Sebanyak 25 responden (96,15%) dan 26 responden mengatakan
bahwa mereka mendapat jambar. Sedangkan 1 responden (03,85%)
mengatakan bahwa mercka tidak mendapat jambar. Jadi dapat disimpulkan
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C. Pembahasan
Fungsi uang jujur dalam adat Batak Toba adalah:
1. Untuk menjaga kescimbangan keluarga pihak perempuan karena
anggota keluarganya berkurang maka untuk mengimbanginya
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membayar simamot tidak dapat
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gereja ity
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membayar sinamof jika mereka sudah mendapat rejeki dikemudian hari
tetapi dalam kenyataannya, jika mereka datang diterima saja dengan alasan
orang tua mereka merass kasihan Jaman dahulu suatu perkawinan menurut
adat harus terlebih dahulu membayar sinamor. Sedangkan m
sinamot  boleh
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D. Penutup
Kesimpulan yang diperoleh berbagai temuan dan hasil temuan dan
pembahasan penelitian dapat dirinci sebagai berikut:

1. Uang jujur masih mempunyai fungsi pada perkawinan menurut adat
masyarakat Batak Toba khususnya di Desa Sabungan Ni Huta
Kecamatan Ronggur Ni Huta Kabupaten samosir. Hal itu dapat dilihat
jika mereka belum membayarnya sebelumnya.

2. Pemberian sinamot tersebut bukan semata-mata untuk mencari
keuntungan melsinkan untuk mengikat kekerabatan antara kelompok
yang satu dengan kelompok yang lain.

3. Menurut adat orang yang belum membayar sinmamot tidak dapat
berkunjung ke rumah keluarga perempuan, masyarakat yang ada di
Desa Sebungan Ni Huta tau dan mengerti akan hal itu. Tetapi itu
mmmmwmmmm

dan meminta bantuan mereka. Bagaimanapun mereka
adalah anak yang kita lshirkan dan sebagai manusia yang memiliki
bantuan pada kita, begitu kata para orang tua yang ada di Desa
Sabungan Ni Huta.

4 Menurut adat orang belum membayar vang jujur tidak diperbolehkan
berpartisipasi dalam adat dan mendapat jambar kerena tidak terhitung
dalam adat. Masvarakat juga mengerti akan hal ini tetapi mereka tetap
mengijinkan untuk berpartisipasi dan memberikan apa yang
seharusnya yang menjadi hak dari orang yang belum membayar uang
kemauan mereka dan tidak sampai hati jika tidak mengikutsertakan
mereka dalam adat, begitu kata para ketua adat
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